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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam pengelolaan
dan pengelolaan kegiatan masjid Al-lkhlas di Desa Kota Pari. Saat ini, pengelolaan
kegiatan masjid masih dilakukan secara manual dengan menggunakan buku catatan dan
papan informasi, yang seringkali menyebabkan kesalahan dan keterlambatan dalam
memberikan informasi kepada jamaah. Selain itu, pengelolaan kas masjid dan kegiatan
masjid juga kurang efektif karena kurangnya koordinasi antara pengelola masjid dan
jamaah. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan sistem informasi manajemen kegiatan masjid yang dapat digunakan untuk
mengelola kas masjid, jadwal kegiatan masjid dan lain-lain. Metode Waterfall dipilih
karena merupakan metode yang sesuai untuk proyek pengembangan sistem yang memiliki
tahapan yang jelas dan terstruktur. Metode ini terdiri dari tahap analisis, perancangan,
implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah
sistem informasi manajemen kegiatan masjid Al-lkhlas desa Kota Pari yang dapat
digunakan untuk mengelola kas masjid, jadwal kegiatan masjid dan lain-lain. Sistem ini
dirancang untuk mempermudah pengelolaan dan pengelolaan kegiatan masjid, serta
memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu kepada jamaah masjid. Selain itu,
sistem ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan koordinasi antara pengelola masjid
dan jamaah. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan kegiatan masjid.
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1. Pendahuluan

Masjid berfungsi sebagai pusat kegiatan keagamaan komunitas dan komunitas Muslim
lainnya. Zakat dan sedekah, informasi tunai (pembiayaan masjid), pembinaan,
pendidikan, pembelajaran, pemberdayaan masyarakat, kegiatan perayaan hari raya, dan
kegiatan lainnya adalah beberapa kegiatan yang biasa dilakukan. Meski peran masjid
sangat krusial dalam kegiatan sosial, namun tidak sesuai dengan tuntutan masyarakat
modern saat ini yang membutuhkan informasi segera. Hal ini menunjukkan bahwa
pembangunan masjid di era teknologi saat ini masih belum optimal.

Berfungsinya masjid sebagai pusat kegiatan kemasyarakatan bukan karena kontek
sosial yang masih sederhana tetapi justru karena proses managemen sosial kemasjidan
yang telah berfungsi sebagai pengikat sosial[1]. Profil masjid juga merupakan gambaran
menyeluruh tentang karakter suatu masjid, profil masjid berguna sebagai pusat informasi
untuk menentukan langkah dalam memakmurkan masjid[2]. Masjid yang dikelola secara
baik akan membuahkan hasil yang baik pula, keadaan fisik masjid akan terus terpelihara
dengan baik, kegiatan-kegiatan masjid akan berjalan dengan baik, jamaah pun akan
terbina dengan baik dan masjid akan menjadi makmur[3]. Di era industri 4.0 saat ini,
teknologi yang banyak digunakan dalam pengelolaan masjid adalah sistem informasi
manajemen. Ketika teknologi ini mampu mengendalikan dan mengelola informasi secara
terstruktur dan rapi, maka dapat dijadikan acuan oleh pihak-pihak terkait untuk membuat
kebijakan dan mengkomunikasikan informasi dengan baik kepada masyarakat di
sekitarnya. Masyarakat perlu dapat mengakses proses sistem informasi manajemen,
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Berdasarkan hasil observasi di masjid Al- Ikhlas desa Kota Pari dalam Pengelolaan
kegiatan Masjid yang masih dilakukan secara manual dengan menggunakan buku catatan
dan papan informasi, yang seringkali menyebabkan kesalahan dan keterlambatan dalam
memberikan informasi kepada jamaah. Selain itu permasalahan yang lain adalah
kurangnya koordinasi antara pengelola masjid dan jamaah dalam pengelolaan kas masjid
dan kegiatan masjid, keterbatasan dalam menyediakan informasi yang tepat waktu dan
akurat kepada jamaah mengenai kas masjid dan kegiatan masjid dan pengelolaan kegiatan
masjid yang kurang efektif dan efisien. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan
suatu sistem yang dapat digunakan untuk mengelola kas masjid, jadwal kegiatan masjid.
Metode Waterfall dipilih karena merupakan metode yang sesuai untuk proyek
pengembangan sistem yang memiliki tahapan yang jelas dan terstruktur, sehingga dapat
menghasilkan sistem yang efektif dan efisien dalam mengelola kegiatan masjid. Dengan
adanya sistem informasi manajemen kegiatan masjid Al-lkhlas desa Kota Pari yang
dikembangkan dengan metode Waterfall diharapkan dapat mempermudah pengelolaan
dan pengelolaan kegiatan masjid, serta memberikan informasi yang akurat dan tepat
waktu kepada jamaah masjid. Selain itu, sistem ini juga dapat digunakan untuk
meningkatkan koordinasi antara pengelola masjid dan jamaah, serta meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan kegiatan masjid. Masjid Al-lkhlas juga
merupakan organisasi keagamaan yang mem-butuhkan pengolahan data yang lebih baik
oleh BKM Al-lkhlas itu sendiri.[5] Adapun penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah aplikasi pengelolaan manajemen masjid Al-lkhlas di desa Kota
Pari berbasis web yang dapat digunakan oleh pengurus masjid untuk mengelola kas
masjid, jadwal kegiatan masjid. Selain itu, aplikasi ini juga diharapkan dapat mengatasi
masalah yang dihadapi dalam pengelolaan kegiatan masjid dan meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam pengelolaan kegiatan masjid serta dapat mempermudah jamaah
dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan di masjid tersebut. Dalam mencapai
tujuan tersebut, penelitian ini akan melakukan analisis terhadap kebutuhan dan keinginan
pengguna, serta melakukan pengembangan website pengeloaan manajemen masjid Al-
Ikhlas desa Kota Pari menggunakan metode waterfall. Selain itu, penelitian ini juga akan
melakukan pengujian dan evaluasi terhadap aplikasi yang telah dikembangkan untuk
mengetahui tingkat keberhasilannya dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan kegiatan masjid. Metode penelitian ini menggunakan metode Waterfall
seperti pada penelitian terdahulu. Peneliti akan mengintergrasikan informasi antara
pengurus masjid dan para warga/jamaah di sekitar masjid Al-lIkhlas desa Kota Pari.
Peneliti akan bekerjasama dengan BKM Masjid Al-lkhlas Desa Kota Pari dan masyarakat
dalam mendapatkan informasi tentang kegiatan yang terdapat di masjid di desa kota Pari.
Melalui penerapan sistem Informasi berbasis website diharapkan masyarakat Desa Kota
Pari mendapatkan informasi tentang segala kegiatan masjid yang ada di desa kota pari
terutama di masjid Al-lkhlas desa Kota Pari.

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian menggambarkan rancangan penelitian yang akan dilakukan yaitu
terdiri dari prosedur atau langkah-langka yang harus ditempuh. Metode penelitian yang
dilaksanakan di Masjid Al-lkhlas desa Kota Pari, Pantai Cermin, Kabupaten Serdang
Bedagai, Sumatera Utara adalah dengan metode SDLC model Waterfall. Dimana Metode
Waterfall adalah metode pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada proses
linear dan berurutan.[6] Model air terjun (waterfall model) sering juga disebut model
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Gambar 1. System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall

a) Analisis Kebutuhan: Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi tentang
kebutuhan dan harapan pengguna terkait dengan aplikasi manajemen kegiatan
masjid. Disini penulis dalam melakukan proses analisis kebutuhan, pertama
peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi penelitian yang dilakukan
langsung di Masjid Al-lkhlas untuk mengumpulkan data kegiatan, keuangan, foto,
dll. Kedua, dengan wawancara yaitu teknik yang dilakukan melalui tatap muka
dan tanya jawab langsung antara peneliti terhadap narasumber, proses wawancara
dilakukan langsung dengan pengurus Masjid Al-Ikhlas desa Kota Pari.

b) Desain Sistem: Tahap ini melibatkan perencanaan dan desain sistem, termasuk
pemilihan teknologi, perancangan antarmuka pengguna, dan pemilihan database.
Untuk memudahkan peneliti membangun sistem dibutuhkan beberapa rancangan
meliputi pembuatan desain dan rancangan sistem menggunakan diagram Unified
Modelling Language (UML).

c) Implementasi: Tahap ini melibatkan pembuatan kode dan implementasi sistem
sesuai dengan desain.

d) Pengujian Program: Tahap ini melibatkan uji coba sistem untuk memastikan
bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan harapan pengguna.

e) Evaluasi dan Pemeliharaan: Tahap ini melibatkan pemasangan sistem dan migrasi
data ke lingkungan produksi dengan pemeliharaan sistem untuk memastikan
bahwa sistem tetap berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna
yang berubah-ubah.

3. Hasil Dan Pembahasan

Sistem Informasi Manajemen Kegiatan Masjid Al-lkhlas di Desa Kota Pari berbasis
website dirancang sesuai dengan kebutuhan pengurus masjid dan masyarakat/jamaah
dilingkungan desa kota Pari agar dapat mempermudah perencanaan dan pengorganisasian
kegiatan serta efisiensi dan efektivitas dalam mengelola kegiatan masjid, dengan
mempermudah komunikasi antar stakeholder dan menyediakan informasi yang akurat dan
up-to-date. Maka dari siklus hidup yang telah dijabarkan diatas selanjutnya terdapat
beberapa tahapan penelitian yang telah disesuaikan dengan metode Waterfall sebagai
berikut :

3.1. Use Case Diagram

Use case diagram adalah salah satu jenis diagram yang digunakan dalam metode
pengembangan perangkat lunak untuk menggambarkan skenario atau aktivitas yang dapat
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h use case diagram untuk SIM Kegiatan
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Gambar 2. Use Case Diagram SIM Kegiatan Masjid Al-lkhlas Desa Kota Pari

Pada usecase diagram gambar diatas menunjukkan admin berhak atas semua fungsi
diataranya fungsi login, manajemen berita/kegiatan, manajemen keuangan, manajemen
galeri, manajemen artikel dan logout. dan Untuk user atau masyarakat hanya dapat
mengakses dan melihat hasil laporan yang ditampilkan di website.

3.2. Rancangan Aktivity Diagram
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Gambar 3. Aktivity Diagram SIM Kegaiatan Masjid Al-lIkhlas Desa Kota Pari

Aktivity di atas menunjukkan aktivitas admin dari memasukan data kegiatan ke dalam
sistem sampai data tersebut dapat dilihat oleh user. Aktivitas tersebut dimulai dari admin
login ke sistem, setelah itu admin menambahkan data kegiatan kedalam sistem, sampai
data dapat dilihat oleh user.
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Gambar 4. Sgance Diagram SIM Kegiatan Masjid Al-Ikhlas Desa Kota Pari

Gambar squance diagram diatas menggambarkan proses dilakukan dari admin memilih
data yang akan ditambah/diubah/dihapus, menambah/mengubah/menghapus data
kegiatan, tambah ubah/hapus data, sampai pesan data kegiatan sudah
ditambahkan/diubah/dihapuskan.

3.4. Desain Database Aplikasi SIM Kegiatan Masjid Al-l1khlas Desa Kota Pari

users_has_beerita/kegiatan -

T users_pemasukan_Bporan_idlaporan: INTEGER (FK) beertta/kegatan ~|  [galen +]  [artikel -
@ users_pemasukan_idpemasukan: INTEGER (FK) mik| | ¥ idbeerta/kegitan: INTEGER 7 wgaler: INTEGER § idartkeat: INTEGER
 users_galen_idgaler: INTEGER (FK) j: f:ﬂ:;ﬂ“{iﬁ“gggﬂ & Juduk: VARCHAR(45) ; users,id:g«_rsssl: _(F;‘)TEGEHM
it users_id: INTEGER (FK) : VAR % gambar: VARCHAR users_galeri_idgaleri:
## beerta/kegiatan_idbeerita/kegiatan: INTEGER (FK) © gambar: VARCHAR T users_pemasukan_idpemasukan: INTEGER (FX)
|3 users_has_beenta/kegiatan_FRindex] il @ users_pemasukan_laporan_idlaporan: INTEGER (FK)
® users_d % judul: VARCHAR(45)
v dgaleri % st VARCHAR(255)
kan_idpemasukan & gambar: VARCHAR
_aporan_idlaporan milk [oaars = dituls | tanggak: DATE
egatan_FKindex2 § id: INTEGER |.g artikel FKIndexi
an_idbeerta/kegiatan T galeri_idgaleri: INTEGER (FK) ¥
. W users_galer_idgaleri
¥ pemasukan_idpemasukan: INTEGER (FK) x - - S :
T = ¥ pemasukan_Bporan_idlzporan: INTEGER (FK) ¥ users_pemasuan_ldp ““‘J‘"
peng & nama: VARCHAR{45) W users_pemasukan_laporan_idaporar

¥ idpengeluzran: INTEGER
A ! N R (F
§ :ZZIZﬁf'?.’j;“;ZZ:”&fE“ (A9 < pasword: VARCHAR(45)

# users_pemasukan_idpemasukan: INTEGER (FK) milk I‘) level: Egg";] ; milk pemasukan -
¥ laporan_idbporan: INTEGER (FK) j-a ';”’:‘I—; : E‘: 9 idpemasukan: INTEGER

# users_pemasukan_laporan_idaporan: INTEGER (FK) = U;:]; "zﬁn;;‘_;  laporan_idaporan: INTEGER (FK)
Bl T e

M éamm" AR ¥ pemasukan_isporan_idlaporan : f]nwa;‘ Pl

@ tanggak DATE " @ keterangan: VARCHAR(255)

e |3 pemasukan_FKIndexi

@ usemname: VARCHAR(45)

@ keterangan: VARCHAR(255)

|3 pengekiaran_FRIndexi hasi laporan ~ R laporan_idaporar
P users_id ¥ idiaporan: INTEGER
P u dgaler! ? @ pemasukan: VARCHAR[45]
T u masukan_idpemasukan @ pengeluaran: VARCHAR(45)
P u masukan_laporan_idaporan & sakdo: VARCHAR(45)

128 pengsisaran_FKindex2 % print: VARCHAR

‘¥ kporan_idiaporan

Gambar 5. Database SIM Kegiatan Masjid Al-lkhlas Desa Kota Pari

Database ini terdiri dari tabel users, tabel kegiatan/berita, tabel artikel, tabel galeri, tabel
pemasukan, tabel pengeluaran. Rancangan database ini dibuat dengan menggunakan DB
designer.

3.5. Rancangan Tampilan/User Interface

Rancangan tampilan ini digunakan sebagai pemodelan hasil akhir dari website sistem
informasi manajemen Masjid Al-lkhlas desa Kota Pari. Dalam perancangam halaman
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Gambar 6. Rancangan Halaman Utama

4. Kesimpulan
Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa perancangan Sistem Informasi

Manajemen Kegiatan Masjid berbasis website adalah proses penting yang membutuhkan

perhatian dan analisis yang cermat untuk memastikan bahwa SIM Kegiatan Masjid dapat

memenuhi kebutuhan pengurus masjid dan membantu mereka dalam mengelola kegiatan
masjid dengan lebih efisien dan efektif serta dapat membantu mempermudah tugas-tugas
perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian.

Untuk itu dibutuhkan saran yang nantinya dapat membantu meningkatkan hasil yang
maksimal untuk di implementasikan dari perancangan yang di buat. Adapun saran yang
mungkin bisa meningkatkan kebutuhan manajemen kegiatan Masjid Al-lkhlas desa kota
pari berbasis web, yakni :

1. Melakukan analisis kebutuhan dan spesifikasi sistem dengan baik, dengan
mengidentifikasi dan memahami tujuan utama dan fitur yang dibutuhkan dalam
SIMM.

2. Menggunakan desain dan teknologi website yang modern dan responsif untuk
memastikan bahwa SIMM dapat diakses melalui perangkat mobile dan mudah
digunakan oleh semua masyarakat di sekitar masjid Al-Iklhas.

3. Memastikan bahwa SIMM dilengkapi dengan fitur-fitur seperti pendaftaran anggota,
pengelolaan kegiatan, dan pengelolaan keuangan untuk memastikan bahwa pengurus
masjid dapat mengelola segala aspek kegiatan masjid dengan mudah.

4. Menyediakan akses yang mudah dan intuitif untuk data dan informasi, serta
memastikan bahwa SIMM memiliki desain antarmuka pengguna yang bersih dan
mudah dipahami.

5. Terus melakukan pengujian dan validasi untuk memastikan bahwa SIMM bekerja
dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengurus masjid.
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ara pengurus masjid dapat memastikan
Is Website memenuhi standar kualitas dan membantu
masjid dengan lebih efisien dan efektif.
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